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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran hasil penelitian tentang pengaruh rebusan air jahe terhadap mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar.

1. Simpulan

Dari hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan di dapatkan hasil sebagai berikut :

a. Mual muntah ibu hamil sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe menunjukkan bahwa hampir seluruh (80%) mempunyai tingkat mual muntah sedang.
b. Mual muntah ibu hamil setelah mengkonsumsi rebusan air jahe menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) mempunyai tingkat mual mual muntah ringan.
c. Dari hasil analisa dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p value = 0,0000 sehinggal p value = 0,0000 < α = 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh rebusan air jahe terhadap mual muntah ibu hamil trimester I di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar. 
2. Saran

a. Bagi Ilmu Kebidanan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu contoh intervensi mandiri tenaga kesehatan dalam penatalaksanaan untuk mengetahui tingkat mual muntah pada ibu hamil trimester I serta cara mengatasi mual muntah dengan menggunakan obat herba yang aman untuk ibu hamil. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan data baru yang relevan terkait dengan pemberian rebusan air jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil trimester I serta lebih mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan terutama faktor-faktor lain yang belum dipantau seperti pemantauan mual muntah setelah diberikan rebusan air jahe dan faktor lain yang menyebabkan mual muntah berkurang selain diberikan rebusan air jahe.

c. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada tenaga kesehatan atau instansi kesehatan lalinnya sebagai salah satu bekal dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

d. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat dalam upaya mengurangi tingkat mual muntah pada ibu hamil trimester I dengan pemberian rebusan air jahe.

e. Bagi Lahan

Diharapkan untuk lebih memberikan penyuluhan kesehatan tentang mual muntah pada awal kehamilan yang merupakan suatu hal fisiologis yang terjadi pada awal kehamilan serta cara mengatasi mual muntah fisiologis agar tidak berlanjut ke hiperemesis gravidarum. 
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